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Abstract

Contribution of zakat can be further felt by the people who are assisted directly throughout Indonesia which is
indirectly related to indonesia's more empowered human development but based on the report of 1ZN Puskas
Baznas 2020 that Organiasai Zakat Manager (OPZ) Serdang Bedagai Regency does not fill the 1ZN and Impact
Assessment so as to describe the conditions in OPZ Serdang Bedagai which is "not good" and data on regional
development in North Sumatra. Based on the identification of the above problems, the author can formulate the
problem that is the focus of this research: Is Serdang Bedagai Regency worthy to be empowered as a zakat village
based on the Zakat Village Index (IDZ)? To answer this formula the author does with a qualitative approach.
Based on the results of research analysis of the level of community welfare in the Program at BAZNAS Serdang
Bedagai with the perspective of the Zakat Village Index was concluded that the large weight of the value of the
Zakat Village Index (IDZ) in Bedagai From 5 dimensions is 0.58 which is good enough so that the refelsi and
recompiation from the author that the Muslim community in the Serdang Bedagai area of North Sumatra is
considered for assistance. The large weight of the value of the Zakat Village Index (IDZ) in Bedagai deserves to
be empowered as a zakat village based on the Zakat Village Index (IDZ) in poverty alleviation this is in line with
the government program implementation of the program, especially based on community empowerment that has
been compiled by the Center for Strategic Studies / Puskas BAZNAS which serves to assess the process that occurs
in the pre-program, at the time the program takes place, and post-program whether a community deserves to be
helped and on target with the help of Zakat. So that the results of measuring a village using IDZ with programs
are carried out in 20 provinces, 60 districts / cities, 71 subdistricts, and 86 villages / villages. Of the total number
of villages measured there are 7 villages are OPZ recommendations, and recommendations of the Ministry of
Religious Affairs for the Kampung Zakat program that serdang Bedagai is expected to not be recorded in IZN in
2020 specifically North Sumatra for the Serdang Bedagai region including 8 cities and 25 districts that
Organiasai Zakat Manager (OPZ) Serdang Bedagai Regency does not fill the I1ZN and is expected to be an
addition to BAZNAS for future data collection.
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1. PENDAHULUAN sebagaimana tertuang di dalam salah satu poin hasil

BAZNAS pada Oktober 2017 telah melakukan
Rakornas secara khusus yang telah menetapkan untuk
tercapainya peningkatan jumlah program
pengembangan masyarakat berbasis zakat di
Indonesia. Sehingga kontribusi zakat dapat lebih
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang dibantu
secara langsung di seluruh wilayah Indonesia yang
secara tidak langsung terkait dengan pembangunan
manusia Indonesia yang lebih berdaya. Hal tersebut

rekomendasi Rakornas yaitu pada poin 11 yang
menyebutkan bahwa “Meningkatkan jumlah program
pengembangan komunitas berbasis zakat pada 121
wilayah yang tersebar di 121 kabupaten/kota dengan
rincian 81 wilayah oleh BAZNAS dan 40 wilayah oleh
LAZ vyang diukur keberhasilannya dengan
menggunakan Indeks Desa Zakat (IDZ).

Namun tingkat kesejahteraan penduduk, Serdang
Bedagai menurut BPS dimana semakin rendah
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persentase pengeluaran maka semakin baik tingkat
perekonomian penduduk. Sebaliknya semakin tinggi
persentase pengeluaran maka semakin buruk tingkat
perekonomian penduduk tersebut.

Pengeluaran RT Kab. Serdang Bedagai
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Gambar 1
Pengeluaran Rumah tangga Mastyarakat Kab
Serdang Bedagai 2010-2019

Rata-rata penduduk di Serdang Bedagai berada di
bawah standard dan namun jumlah penduduk miskin
di Kabupaten Serdang Bedagaii Sejak tahun 2010
sampai dengan tahun 2020 garis kemiskinan
mengalami peningkatan. Kenaikan garis kemiskinan
tertinggi terjadi pada periode tahun 2015-2016 yaitu
sebesar 11,55 persen sedangkan kenaikan garis
kemisikan terendah terjadi pada periode tahun 2013—
2014 yaitu sebesar 1,25 persen. Perkembangan garis
kemiskinan di Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun
2010-2020 ditunjukkan pada Gambar di samping ini:
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Gambar 2

Perkembangan Kemsikinan Kabupaten Sedang
Bedagai 2020

Ditinjau dari kepadatan penduduk pada laporan
statistic 2020 Kabupaten Serdang Bedagai memiliki
area seluas 1.900,22 Km2 (190.022 Ha) yang terdiri
dari 17 Kecamatan dan 243 Desa/Kelurahan dengan
persebaran 318 jiwa/km2 dengan jumlah penduduk
Muslim terbesar di Kab. Serdang Bedagai yang
digambarkan pada table di bawah ini:

Tabel 1
Jumlah Penduduk Muslim Kab. Serdagn
Bedagai
No Kecamatan Jumlah
Penduduk
Islam
1 Kotarih 6.259
2 Silinda 5.245
3 Bintang Bayu 10.433
4 Dolok Masihul 41.488
5 Serbajadi 18.924
6 Sipispis 29.121
7 Dolok Merawan 17.488
8 Tebing Tinggi 26.784
9 Tebing Syahbandar 29.583
10 Bandar Khalipah 14.364
11 Tanjung Beringin 34.766
12 Sei Rampah 66.257
13 Sei Bamban 26.082
14 Teluk Mengkudu 42.447
15 Perbaungan 104.630
16 Pegajahan 29.010
17 Pantai Cermin 42.467
Total Serdang 555.348
Bedagai

Sumber: BPS Serdang Bedagai, 2021

Berdasarkan laporan 1ZN Puskas Baznas 2020
untuk wilayah Sumbagut (Aceh, Sumatera Utara,
Jambi dan Bengkulu) khusus Sumatera Utara untuk
wilayah Serdang Bedagai termasuk 8 kota dan 25
kabupaten bahwa Organiasai Pengelola Zakat (OPZ)
Kabupaten Serdang Bedagai tidak mengisi IZN dan
Kaji Dampak sehingga dapat menggambarkan kondisi
di OPZ Serdang Bedagai yang “tidak baik” dan data
perkembangan wilayah di Sumatera Utara sebagai
berikut:

il

Sumber: BAZNAS, 2019
Gambar 3
Laporan IZN BANAS 2019
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional turut andil dalam mengatasi permasalahan
kemiskinan serta kesenjangan yang terjadi, salah
satunya dengan melakukan program  Zakat
Community Development (ZCD) yang keluarkan oleh
BAZNAS diharapkan dapat mengurangi jumlah
penduduk miskin yang ada.

Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) telah
melakukan Rakornas dan hasil rekomendasi Rakornas
yaitu pada poin 11 yang menyebutkan bahwa
“Meningkatkan jumlah program pengembangan
komunitas berbasis zakat pada 121 wilayah yang
tersebar di 121 kabupaten/kota dengan rincian 81
wilayah oleh BAZNAS dan 40 wilayah oleh LAZ
yang diukur keberhasilannya dengan menggunakan
Indeks Desa Zakat (IDZ)”

Untuk penilaian ini juga sudah banyak diteliti
oleh peneliti sebelumnya karena ini adalah program
BAZNAS yang dinalisis untuk wilayah Indonesia dan
termasuk Kabuapten Serdang Bedagai yang akan di
teliti oleh penulis sebagaimana penelitian  oleh
Maulida dan Akhsanul (2018) IDZ di Kalimantan,,
Novitasari dan Tika (2019) Penghitungan Efektivitas
Pemberdayaan Desa Menggunakan Indeks Desa Zakat
(IDZ) di Desa Laharpang Kediri), Pratama, Gianggi,
Innayah dan Neneng (2020) mengoptimalkan Potensi
Ekonomi Dengan Produk Unggulan Kelompok
Wanita Tani dan Identifikasi Indeks Desa Zakat di
Desa Harkuning dan Sadariyah, , Maryam (2019) IDZ
di Poso , Fitriyani (2019) Survey di Desa Binangun
Kec. Pataruman Kota Banjar, , Hakam (2020) Hasib
Adu. Pengukuran Indeks Desa Zakat Dalam
Mendukung Program Zakat Community Development
(Studi Kasus: Desa Carang Rejo, Kecamatan
Kesamben, Kabupaten Jombang, Jamil, (2018)
Indeks Desa Zakat pada Desa Sungai Dua Kecamatan
Rambutan, Kensiwi (2019) IDZ di Bengkulu, Ayu
Solihah  (2019) Pengembangan Desa demi
Kemaslahatan dengan IDZ.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti status Kabupaten Serdang
Bedagai Sumateran Utara dalam menerima bantuan
dana zakat menggunakan metode Indeks Desa Zakat
dengan versi terbaru yatiu IDZ 2.0 dan mengangkat
masalah ini menjadi bahan tulisan dengan judul :
Implementasi Desa Zakat Kabuapten Serdang
Bedagai Sumatera Utara Dengan Pendekatan
Indeks Desa Zakat 2.0

2. METODE PENELITIAN

Peneliti ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif.. Objek penelitian termasuk salah
satu hal yang sangat penting dalam suuatu penelitian,
dimana objek penelitian ini merupakan suatu gejala
atau fenomena yang terjadi di masyarakat yang akan
diteliti agar solusi atas permasalahan yang ada saat
ditemukan Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Serdang Bedagai yang direkomendasikan oleh
BAZNAS untuk diberdayakan menggunakan dana
zakat. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan desa mana yang lebih layak
untuk diberdayakan sebagai desa zakat oleh Lembaga
Pengelola Zakat/BAZNAS. Partisipan penelitian
merupakan keseluruhan dari subjek penelitian yang
terlibat yaitu pakar yang memiliki karaktersitik
tertentu di dalam suatu penelitian. partispan dari
penelitian ini adalah pakar yang berkaitan langsung
dengan zakat baik sebagai pengurus OPZ dan
masyarakat muslim yang berdampak dengan program
zakat dari OPZ yang ada di Serdang Bedagai.

Indeks Desa Zakat (IDZ) merupakan sebuah alat
mekanisme yang digunakan untuk mengukur
(assessment) kondisi sebuah desa sehingga dapat
dikatakan layak atau tidak layak dibantu oleh dana
zakat. Oleh karena itu Indeks Desa Zakat juga dapat
digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi atas
proses pengelolaan zakat di suatu desa. IDZ disusun
berdasarkan prinsip Process—Oriented yang dapat
digunakan oleh organisasi pengelola zakat untuk
melihat perkembangan programnya pada proses yang
berlangsung. Penyusunan IDZ ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi organisasi pengelola zakat
yang akan atau sedang melaksanakan program
pemberdayaan berbasis desa atau komunitas tertentu
agar lebih terukur dan integral dalam pengelolaannya.

Berlanjut di tahun 2019, dari segi dimensi, tidak
ada penambahan dimensi antara IDZ versi pertama
dengan yang terbaru. Dimensi tersebut adalah dimensi
ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial dan
kemanusiaan, dan dakwah. Namun, untuk dimensi
kelima yaitu dakwah dilakukan penggantian nama
sehingga menjadi dakwah dan advokasi pada IDZ 2.0.
Sementara itu, terdapat beberapa penambahan
indikator dan variabel pada beberapa dimensi.
Penambahan tersebut diharapkan dapat
menggambarkan lebih jelas terkait dengan dimensi
masing-masing. Perubahan dari segi jumlah indikator
dan variabel dari masing - masing dimensi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1.
Perbedaan Jumlah Indikator dan Variabel pada IDZ
IDZ Versi Pertama IDZ 2.0
Dimensi Indikator Variabel Indikator Variabel
Ekonomi 4 11 4 11
Kesehatan 3 8 4 11
Pendidikan 2 5 2 7
Sosial dan Kemanusiaan 3 7 4 8
Dakwah (Dakwah dan Advokasi) 3 8 5 10

Sumber: BAZNAS, 2020

Dimensi yang mengalami penambahan indikator
dan atau variabel adalah dimensi kesehatan, dimensi
pendidikan, dimensi sosial dan kemanusiaan, serta
dimensi dakwah dan advokasi. Dimensi ekonomi
menjadi satu-satunya dimensi yang tidak mengalami
penambahan indikator maupun variabel.

Pada dimensi kesehatan, ditambahkan 1 indikator
yaitu kegiatan promotif dan kuratif kesehatan dan 2
variabel pada indikator ini yaitu edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan penguatan
layanan system kesehatan desa. Selanjutnya, pada
dimensi pendidikan tidak terdapat penambahan
indikator tetapi terdapat penambahan 2 variabel pada
indikator  fasilitas pendidikan yaitu  kualitas
guru/pengajar dan pengembangan diri siswa.

Teknik estimasi penghitungan untuk memperoleh
nilai  IDZ menggunakan metode Multi-Stage
Weighted Index. Metode ini menggabungkan setiap
tahap pembobotan di masing-masing komponen
penyusun indeks. Sehingga pembobotan harus
dilakukan secara bertahap dan bersifat prosedural.
Proses pembobotan dilakukan setelah diperoleh
indeks pada setiap variabelnya dengan mengikuti
rumusan sebagai berikut:

a. Setiap indikator memiliki kriteria penilaian
masing-masing yang diukur menggunakan skala
Likert yang memiliki 5 tingkatan penilaian, dimana
nilai paling rendah dimulai dari angka 1 dan nilai
yang paling besar bernilai 5. Penilaian ini
didapatkan dari data yang berhasil dikumpulkan
terkait dengan kondisi desa dan disesuaikan
dengan kriteria di setiap indikator. Semakin tinggi
nilai yang didapat suatu desa maka semakin desa
tersebut tidak diprioritaskan untuk dibantu dengan
dana zakat. Namun sebaliknya, jika bobot nilai
desa tersebut semakin rendah maka desa trsebut
semakin diprioritaskan untuk dibantu. Kemudian
setelah didapat angka aktual (berdasarkan
fakta,temuan dan data yang diperoleh yang telah

disesuaikan dengan kriteria skala likert), maka
dihitung indikator dengan menggunakan metode
penghitungan sebagai berikut (Puskas BAZNAS,
2017):

ji _ _(Si—Smin)
S max— S min
Dimana,

li = Indeks pada variabel i

Si = nilai skor aktual pada pengukuran
variabel i

Smax = Skor maksimal (5)

Smin = Skor minimal (1)

b. Setelah nilai setiap indikator didapat, maka
kemudian dikalikan dengan bobot masingmasing
indikator untuk mendapatkan indeks indikator.

¢. Kemudian indeks indikator dikelompokkan sesuai
dengan dimensinya, dan dikali dengan bobot
masing-masing dimensi untuk mendapatkan
indeks dimensi.

d. Indeks dari setiap variabel tersebut dikalikan
dengan bobot pada masing-masing variabel untuk
mendapatkan indeks variabel. Hasilnya adalah
indeks komposit yang dapat disebut dengan Indeks
Desa Zakat. Rumusnya adalah sebagai berikut:
IDZ = (X1 ek + X2 ks + X3 pe + X4 ke + X5 da)
Dimana:

IDZ = Indeks Desa Zakat
X1,..,X5  =bobot penilaian

ek = Variabel ekonomi

ks = Variabel kesehatan

pe = Variabel pendidika

ke = Variabel kemanusiaan
da = Variabel dakwah

Nilai Indeks Desa Zakat berkisar antara 0 dan 1.
Semakin mendekati 1 maka desa tersebut semakin
tidak diprioritaskan untuk dibantu. Sebaliknya,
semakin IDZ mendekati 0 maka desa tersebut semakin
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diprioritaskan untuk dibantu. Bobot penilaiannya
sendiri seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Sumber: Pusat kajian Strategis BAZNAS (2020)

Tabel 2.
Score Range Indeks Desa Zakat 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Score | Keterangan Intpretasi 3.1. Hasil Penelitian
Range Pada dasarnya Dimensi Ekonomi diperolah dari
0,00-0,20 | Tidak baik | Sangat diprioritaskan mengalikan indeks setiap variabel dengan kontribusi
: __untuk dibantu bobot masing-masing Pengukuran Indeks Desa Zakat
0,21-0.40 | Kurang baik D|pr|ordoit€§rlﬁun untuk 2.0 yang menagacu pada lima dimensi, yaitu: Dimensi
0,41-0,60 | Cukup baik | Dapat dipertimbangkan EI'<onom-i, Dimensi Kesehatan, -Dime_nsi Per?didikan,
untuk dibantu Dimensi Dakwah, serta Dimensi Sosial dan
0,61-0,80 Baik Kurang dipriorotaskan Kemanusiaan. Pada dasarnya setiap dimensi memiliki
untuk dibantu variabel dan indikator untuk digunakan sebagai
0,81-1,00 | Sangat baik [Tidak dipriorotaskan untuk|  parameter perhitungan sebagai berikut:
dibantu
Tabel 3.
Pembobobtan komponen IDZ 2.0
Dimensi Bobot Variabel Bobot Indikator Bobot
Dimensi =1 Dimensi =1 Dimensi =1
Ekonomi 0,25 Kegiatan 0,45 Memiliki diversifikasi produk unggulan/ 0,33
Ekonomi sentra produksi (didefinisian)
Produktif Tingkat partisipasi angkatan kerja 0,32
Terdapat komunitas penggiat ekonomi 0
kreatif
Total bobot indicator 0,65
Pusat 0,24 Terdapat pasar sebagai sarana 0,10
Perdagangan perdagangan dan penyedia kebutuhan
Desa masyarakat baik tradisional dan online
(online marketing)
Terdapat tempat berdagang (kelompok 0,15
pertokoan, minimarker, warung, pusat
jajanan/ pujasera/ pasar kuliner)
Total bobot indicator 0,25
Akses 0,22 IAksebilitas jalan desa 0,20
transportasi Terdapat moda transportasi umum 0,15
dan jasa Terdapat jasa logistic/pengiriman barang 0,12
logistic/pengir Total bobot indiikator 0,47
man
Akses lembaga 0,26 Tersedianya dan teraksesnya lembaga 0,57
keuangan keuangan syariah dan konvensional
Ketertiban masyarakat terhadap rentenir 0,29
Layanan lembaga keuangan
Total bobot 1 Total bobot indicator 1
Variabel
Kesehatan 0,16 1. Infrastruktur 0,22 Ketersediaan fasilitas air bersih untuk 0,15
Kesehatan mandi dan cuci di setiap rumah
masyarakat Ketersediaan fasilitas kamar mandi dan 0,20
jamban di dalam rumah
Sumber air minum 0,12
Kondisi rumah penduduk 0,10
Total bobot indikator 0,57
0,23 Tersedia sarana layanan kesehatan 0,25
uskesmas/Poskesdes
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Dimensi Bobot Variabel Bobot Indikator Bobot
Dimensi =1 Dimensi =1 Dimensi =1
2. Infrastruktur Tersedia sarana polindes 0,1
Pelayanan [Tersedia sarana posyandu 0,1
kesehatan Ketersediaan dokter/bidan bersertifikasi 0,25
Total bobot indikator 0,7
3. Kegiatan 0,45 Edukasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih 0,2
promosi dan dan Sehat)
kuratif Penguatan layanan sistem kesehatan desa 0,25
kesehatan Total bobot indikator 0,45
4. Jaminan 0,1 Tingkat kepesertaan bpjs dimasyaratat 0,5
kesehatan
Total bobot 1 Total bobot indikator 0,5
variabel
Pendidika 0,20 1. Tingkat 0,50 Tingkat pendidikan penduduk desa 0,24
n pendidikan dan Masyarakat dapat membaca dan berhitung 0,39
literasi Total bobot indikator 0,63
2. Fasilitas 0,50 Tersedia sarana dan prasarana belajar 0,07
pendidikan IAkses ke sekolah terjangkau dan mudah 0,05
Ketersediaan jumlah guru yang memadai 0,10
Kualitas guru/pengajar 0,15
Pengembangan dirisiswa 0,15
Total bobot 1 Total bobot indikator 0,43
variable
Sosial dan 0,17 1. Sarana 0,25 Ketersediaan sarana olahraga 0,11
kemanusia ruang interaksi
an terbuka
masyarakat
Terdapat kelompok kegiatan warga 0,42
(badan pemasyarakatan desa, pengajian,
karang taruna, arisan, dll)
2. Infrastruktur Total bobot indicator 0,53
listrik, 0,35 Ketersediaan aliran listrik 0,32
komunikasi,
dan informasi
Terdapat akses komunikasi 0,25
0,30 [Terdapat akses internet 0,12
[Terdapat siaran televise atau radio 0,20
3. Mitigasi Total bobot indicator 0,89
bencana alam Penanggulangan bencana 0,8
Total bobot indicator 0,8
4, 0,10 Kependudukan 0,75
Kependudukan
Total bobot 1 Total bobot indicator 0,75
Variabel
Dakwah 0,22 Tersedianya 0,25 Tersedianya masjid/musholla 0,30
dan sarana dan dilingkungan masyarakat
Advokasi pendampingan Akses ke masjid 0,07
keagamaan Terdapat pendampingan keagamaan 0,41
(ustadz/ustadzah)
Total bobot indikator 0,78
Tingkat 0,25 Tingkat literasi al-quran masyarakat 0,25
pengetahuan Kesadaran masyarakat untuk zakat dan 0,25
agama infak (berbagi kepada sesama manusia
masyarakat Total bobot indikator 0,5
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Dimensi Bobot Variabel Bobot Indikator Bobot
Dimensi =1 Dimensi =1 Dimensi =1
Tingkat 0,30 Terselenggaranya kegiatan rutin 0,15
Aktivitas keagamaan
keagamaan dan Tingkat partisipasimasyarakat untuksholat 0,14
Partisipasi 5 waktu berjama’ah di masjid/musholla
Masyarakat Tingkat partisipasi masyarakat dalam 0,16

kegiatan rutin keagamaan (pengajian
mingguan atau bulanan)

Total bobot indikator 0,45

Perilaku 0,15 Perilaku masyarakat desa 0,5

masyarakat Total bobot indikator 0,5

desa
Pengenalan 0,15 Pengenalan medan Dakwah 0,5
Medan

Total bobot 1 Total bobot 0,5
Variabel Indicator

Total Bobot Dimensi IDZ 0,58

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Desa Zakat dapat diprioritaskan untuk dibantu dana zakat pada
(IDZ) diperoleh nilai 0,34. Hal ini menunjukkan Program Serdang Bedagai Sejahtera dalam kontribusi
bahwa kondisi desa Di Kabupaten Serdang Bedagai BAZNAS Serdang Bedagai untuk pengentasan
dalam keadaan kurang baik, maka dapat disimpulkan kemiskinan sehingga meningkatkan kesejahteraan
berdasarkan nilai perhitungan tersebut, secara indeks masyarakat.

Tabel 4.
Nilai Indeks Desa Zakat Serdang Bedagai
Variabel Bobot Indeks Bobot x Keterangan | Intepretasi
Variabel Variabel indeks
Ekonomi 0,25 0,58 0,15 Tidak Baik
Kesehatan 0,16 0.54 0.09 Tidak Baik Dapat
Pendidikan 0,20 0,54 0,11 Tidak Baik | dipertimbang
Sosial dan Kemanusiaan 0,17 0,76 0,13 Tidak Baik kan untuk
Dakwah dan Advokasi 0,22 0,45 0,10 Tidak Baik dibantu
Nilai Indeks Desa Zakat Y (bobot x indeks) = 0,58 (Cukup Baik)
Sumber: Data diolah, 2022
Berikut adalah perhitungan Indeks Desa Zakat: IDZz=0,15 + 0,09 + 0,11+ 0,13 + 0,10
IDZ=0,25 (X1) + 0,16 (X2) + 0,20 (X3)+0,17 (X4) + IDZ=0,58
0,22 (X5) Nilai IDZ diperoleh dengan mengalikan indeks
IDZ= 0,25 (0,58) + 0,16 (0,54) + 0,20 (0,54)+0,17 pada setiap dimensi dengan kontribusi bobot masing-
(0,76) + 0,22 (0,45) masing adalah sebagai berikut:
Dakwah dan Advokasi
Sosial dan Kemanusiaan
Pendidikan
Kesehatan
Ekonomi
0 0,02 0,04 0,06 0,08 0,1 0,12 0,14 0,16
Sumber: Data primer diolah (2021)
Gambar 4

Nilai Indeks Desa Zakat setiap Dimensi
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Dari tabel dan grafik di atas dapat kita simpulkan
bahwa secara keseluruahn IDZ Kabuapten Serdang
Bedagai dari 5 dimensi adalah sebesar 0,58 ayitu
cukup baik sehingga refelsi dan rekomnedasi dari
penulis bahwa masyarakat muslim di daerah Serdang
Bedagai Sumatera Utara Dipertimbangkan Untuk
Dibantu

3.2. Pembahasan

Berdasarkan pada hasil analisa di atas, dapat
dilihat bahwa nilai indeks dimensi ekonomi memiliki
nilai 0,12 yang artinya kondisi perekonomian tidak
baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kondisi
perekonomian di desa Di Kabupaten Serdang Bedagai
sangat lemah. Nilai indeks dimensi kesehatan adalah
0,09, hal ini menunjukkan bahwa kondisi kesehatan
penduduk dalam kondisi yang kurang baik sehingga
diprioritaskan untuk dibantu. Selanjutnya dimensi
ketiga adalah dimensi pendidikan menempati nilai
indeks sebesar 0,11. Kemudian nilai indeks sosial dan
kemanusiaan yang memiliki nilai 0,13, yang artinya
secara umum kondisi sosial dan kemanusiaan pada Di
Kabupaten Serdang Bedagai yang kurang baik
sehingga pada dimensi ini diprioritaskan untuk
dibantu. Kemudian untuk yang terakhir nilai dimensi
dakwah adalah 0,10, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi spiritual masyarakat pada Di Kabupaten
Serdang Bedagai dalam kondisi yang cukup baik
sehingga dapat dipertimbangkan untuk dibantu. Nilai
dimensi dakwah ini menempati nilai indeks tertinggi
jika dibandingkan dengan dimensi lainnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan penduduk
desa dalam kondisi yang kurang baik sehingga
diprioritaskan untuk dibantu. Dari tabel dan grafik di
atas dapat kita simpulkan bahwa secara keseluruahn
IDZ Kabuapten Serdang Bedagai dari 5 dimensi
adalah sebesar 0,58 ayitu cukup baik sehingga refelsi
dan rekomnedasi dari penulis bahwa masyarakat
muslim di daerah Serdang Bedagai Sumatera Utara
Dipertimbangkan Untuk Dibantu_dalam pengentasan
kemiskinan hal ini sejalan dengan program
pemerintah pelaksanaan program khususnya berbasis
pemberdayaan masyarakat yang telah disusun oleh
Pusat Kajian Strategis / Puskas BAZNAS YANG
berfungsi untuk menilai proses yang terjadi pada pra
program, pada saat program berlangsung, dan pasca
program apakah sebuah komunitas layak dibantu serta
tepat sasaran dengan bantuan Zakat. Sehingga hasil
pengukuran sebuah desa dengan menggunakan IDZ
dengan program dilakukan di 20 Provinsi, 60

Kabupaten/Kota, 71 Kecamatan, dan 86
Desa/Kelurahan. Dari total jumlah desa yang diukur
terdapat 7 desa merupakan rekomendasi OPZ, dan
rekomendasi Kementerian Agama untuk program
Kampung Zakat yang diharapkan Serdang Bedagai
yang tidak terdata di 1ZN tahun 2020 khusus Sumatera
Utara untuk wilayah Serdang Bedagai termasuk 8 kota
dan 25 kabupaten bahwa Organiasai Pengelola Zakat
(OPZ) Kabupaten Serdang Bedagai tidak mengisi 1ZN
dan diharapkan bisa manejadi tambahan bagi
BAZNAS untuk pendataan kedepan. Hasil dari
penelitian ini bahwa IDZ sebagai penilaian kondisi
kesejahteraan masyarakat dalam skala mikro namun
dalam skala makro penilaian ini dilaksakana dengan
penilaian IZN dari setiap provinsi untuk kesejahteraan
masayarakat pada tingkat perekonomian
sebagaimaana tulisan Isnaini dkk bahwa zakat
berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat baik
jangka pendek maupun jangka panjang sebagaimana
dalam pembahasan Zakatnomic dan sejalan dengan
penelitian Maryam, Maryam. (2019), Fitriyani, Nurul
Hakim. (2019), Hakam, Hasib (2020), Jamil, Alfan.
(2018). Kensiwi, Kensiwi. (2019), Maulida, Sri, and
Akhsanul ~ Rahmatullah.  (2018)'  Novitasari,
Novitasari, and Tika Widiastuti. (2019). , Pratama,
Muhammad Gian Gianggi, Innayah Zahara, and
Neneng Hasanah. (2020). Sadariyah, Ayu Solihah.
(2019) dan Imsar, kamila dan Sinta Pitriyanti (2021).

4. KESIMPULAN

Kabupaten Serdang Bedagai  layak untuk
diberdayakan sebagai desa zakat berdasarkan Indeks
Desa Zakat (IDZ) dapat kita simpulkan bahwa secara
keseluruahn 1DZ Kabuapten Serdang Bedagai dari 5
dimensi adalah sebesar 0,58 ayitu cukup baik
sehingga refelsi dan rekomnedasi dari penulis bahwa
masyarakat muslim di daerah Serdang Bedagai
Sumatera Utara Dipertimbangkan Untuk Dibantu
dalam pengentasan kemiskinan hal ini sejalan dengan
program pemerintah pelaksanaan program khususnya
berbasis pemberdayaan masyarakat yang telah
disusun oleh Pusat Kajian Strategis / Puskas BAZNAS
yang berfungsi untuk menilai proses yang terjadi pada
pra program, pada saat program berlangsung, dan
pasca program apakah sebuah komunitas layak
dibantu serta tepat sasaran dengan bantuan Zakat.
Sehingga hasil pengukuran sebuah desa dengan
menggunakan IDZ dengan program dilakukan di 20
Provinsi, 60 Kabupaten/Kota, 71 Kecamatan, dan 86
Desa/Kelurahan. Dari total jumlah desa yang diukur
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terdapat 7 desa merupakan rekomendasi OPZ, dan
rekomendasi Kementerian Agama untuk program
Kampung Zakat yang diharapkan Serdang Bedagai
yang tidak terdata di 1ZN tahun 2020 khusus Sumatera
Utara untuk wilayah Serdang Bedagai termasuk 8 kota
dan 25 kabupaten bahwa Organiasai Pengelola Zakat
(OPZ) Kabupaten Serdang Bedagai tidak mengisi IZN
dan diharapkan bisa manejadi tambahan bagi
BAZNAS untuk pendataan kedepan.

Saran dari hasil penelitian analisis tingkat
kesejahteraan masyarakat dalam Program Di
Kabupaten Serdang Bedagai BAZNAS Serdang
Bedagai dengan perspektif Indeks Desa Zakat adapun
saran yang diberikan oleh penulis sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengukuran yang sudah diperoleh
dapat direkomendasikan beberapa program kegiatan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Terdapat lima dimensi yang secara IDZ diprioritaskan
untuk dibantu dengan Program Serdang Bedagai
Sejahtera, yaitu dimensi ekonomi, dimensi dakwah,
dimensi pendidikan,dimensi sosial dan kemanusiaan,
dan dimensi kesehatan. Dimensi ekonomi, bantuan
yang dapat diberikan berupa modal usaha serta
pembinaan pada pemberdayaan mustahiq. Dimensi
kesehatan, program untuk bantuan jaminan kesehatan
dapat menjadikan sesbuah solusi bagi masyarakat
yang tidak mampu untuk membayar BPJS atau
asuransi. Dimensi Pendidikan, yang dapat ditawarkan
adalah program beasiswa. Dimensi sosial dan
kemanusiaan, program kegiatan yang dapat
ditawarkan berupa pembinaan mitigasi bencana alam.
Dimensi dakwah, untuk kesadaran masyarakat Di
Kabupaten Serdang Bedagai dalam membayar zakat
sudah tinggi, akan tetapi pengelolaan zakat masih
bersifat tradisonal. Karena hal itu BAZNAS
Kabupaten Serdang Bedagai disarankan untuk
membentuk unit pengelolaan zakat di wilayah Di
Kabupaten Serdang Bedagai tersebut
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